BAB II1
TINJAUAN GECOLOGI

3J1. Keédaan Geologi Daerah Survey

Gunung Batur termasuk dalam klasifikasi A (Bemelen,
1949). vaitu gunung api vyang aktif sejak tahun 1600
aémpai sekaraﬁg: Terakhir meletus pada pertengahan Mei
1595. Secara geografis gunung Batur terletal 08°14,5°
lintang selatan - 115°22,5° bujur timur.  Struktur
tépografj kaldera berundalk menjadi ciri komplek gunung
ubi j“lj Pematang kaldera mompunyald Eetingglion eekltar
1267 - 2152 m di atas permukaan laut. Sementara dibégian
bawahnya dijumpal lagi gawlr kaldera vang terletak 120-
1?0 m iebih rendah dari dasar kaldéra diatasnya.
Kérueut gunung Batur (1717 m.) sekarang mempunyal empat
bﬁah wawah. Berdasarkan hasil pengamatan data-data di
yapangan dan ditambah dengan hasil penafalran potret
uﬁara memberilkkan beberapa indikasi gtruktur vang
herkembang di daerah penelitian. Struktur tersebut
@iantaranya adalah: kaldera, kawah, sesar dan bheberara
kelurusan topografili maupun kelurusan titik erupsl.
q. Kaldera
ﬂi daerah penelitian terdapat dua buah kaldera vyaltu
ﬁaldera bagian luar dan kaldera bagian dalam atau
galdera I dan kaldera 115 Kaldera bagian luar merupakan

éuatu kaldera vang cukup luas dengan diameter lebih
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kurang 10 km. Kaldera hagian luar, diperkirakan
berumur lebih tua, hal ini ditunjang dengan ditemukan
eﬁdapaniarang ( cahrecoal) pada piroklastik aliran yang
dideteksi herumur lebih kurang 22.000 tahun (Marineli
dan Thazieff, 1968). Kaldera bagian dalam atau kaldera
II merupakan kaldera vang lebih kecil dan Jjuga berumur
lébih muda.

b Kawah

S?ruktur inl cukup dominan tersebar di daerah penelltdan
térutamé daerah kaldera dalam. Struktur ini muncul
sébagai? akibat adanya titik erupsi ekaplogif - baik
bérsifat magmatis maupun nonmagmatis. Dimensi dari
kawah ini berfariasi, hal ini bergantung' kepada besar
kéoilnﬁa kegiatan erupsi, kawah vyang lebih baesar
kémungkinan disebabkan oleh erupsi berulang.
Kgsemua struktur ini cukup Jjelas terlihdt pada potret
udara maupun peta topografi.

c} Sezar

Sesar vyang berkembang di daerah penelltian  umumnya
ﬁempunyai dua arah yaitu, vyang berarah relatif timur
Iaut - barat daya dan tenggara - Dbarat laut. Dan
ﬂmumnya berupa sesar normal.

d. Kelurusaﬁ

Suatu kelurusan terdapat di bagian tangah kaldera vang

berarah relatif timour laut - barat daya, yaitu
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mémbeﬁtang dari gunung Bunbulan sampai ke kerucut gunung
Batur muda. Kelurusan ini merupakan kelurusan titik
e?upsi sepertl titlk erupsi gunung Bunbulan, gunung
Batur Mﬁda dan beberapa titik erupsi kecil lainnya.

Bila ditinjdau pada garis batu-batuan vyang ada di
sekitar gunung Batur terdiri atas batuan gunung apl
Batur (Qub) tuff dan endapan hahan Buyan Beratan dan
Bﬁtnr (&bh)Y yvang Dberumur kwarter, bhatuan gunung apl
B@yan Beratan purba dan Batur purba yang berumur kwar
tér bawall (@bha) (Purbo Hadiwidaya, 1971). Batuan Qba
diperkiﬁakan hasil pembentukan kaldera periode pertama,
kémudiaﬁ pada periode berikutnya kaldera I runtuh dan
mémbentuk kaldera II. Pada saat pembentukan' kaldera
I; inl menghasillkan bahan lepag yang cukup Juas
aebarannya, berupa perulangan tuff abu, tuff laplli
bérbatu apung vang berwarna abu-abu kekuning-kuningan
samﬁai putih kotor. Satuan batuan ini umumnya membentuk
pﬁnggung—punggung memanjang yang ditumbuhi oleh tanaman

vang subur.






